BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman buah naga berasal dari dacrah subtropis, ncgara Mcksiko,
dimana di daerah asalnya pada awalnya hanya digunakan sebagai tanaman hias
saja karena memiliki bentuk yang indah (Octaviani dkk., 2008). Tanaman ini
termasuk dalam kelompok tanaman kaktus. Namun dengan ditemukannya nilai
ckonomis dari buah yang dihasilkan oleh tanaman ini, sebagai buah konsumsi,
obat-obatan, makanan pendamping, dan pewarna alami, buah tanaman ini mulai
diburu dan diikuti dengan usaha budidaya (Jaya, 2010; Naderi dkk., 2010).

Tanaman ini juga dibudidayakan di Indonesia. Terdapat 4 jenis buah naga
di Indonesia yaitu buah naga kulit merah daging putih (H. undatus Hawth. Britton
& Rose), buah naga kulit merah daging merah menyala (H. polyrhizus Webb.
Britton & Rose), buah naga kulit merah daging merah keunguan (H. costaricensis
Webb. Britton & Rose) dan buah naga kulit kuning daging putih (Selenicereus
megalanthus A. Berger Riccob) (Jaya, 2010).

Diantara keempat jenis tanaman tersebut, buah naga super red (H.
costaricentris) merupakan jenis yang paling banyak dibudidayakan. Hal tersebut
karena beberapa karakteristik yang diminati oleh pasar seperti memiliki berat
buahnya sekitar 250-600 gram (Le Bellec dkk., 2006; Puspita, 2011), diameter 10-
15 cm, bentuknya bulat telur dan dibungkus dengan sisik di setiap sisinya,
teksturnya sedap terdapat banyak biji hitam (Le Bellec dkk., 2006 dalam Jaya,
2010) dengan rasanya yang manis mencapai 13-15% briks ( Puspita, 2011).

Sebagai negara yang berada di iklim tropis, Indonesia memiliki peluang
besar untuk mengembangkan, membudidayakan dan memasarkan buah naga
menyusul negara di Asia Tenggara lainnya seperti Thailand dan Vietnam, namun
buah naga ini belum terlalu dikembangkan. Menurut laporan dari Octaviani dkk.

(2011), pengembangan ini masih sulit dilakukan dalam skala besar dengan karena

tanaman buah naga yang sudah membentuk bunga jarang membentuk buah. Salah
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